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ABSTRAK
Latar Belakang: Keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti berpengaruh terhadap kejadian
DBD. Penelitian ini dilatar belakangi tingginya kejadian DBD khususnya di Kota Samarinda,
Puskesmas Temindung dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki kasus DBD tertinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di bak
penampungan air sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Temindung.
Metode: Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Dilakukan pada setiap sekolah dasar yang
menjadi objek penelitian dengan menggambarkan keadaan penampungan air setiap toiletnya.
Data diperoleh melalui observasi langsung serta mengumpulkan gambar.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ditemukan sekolah dasar yang positif keberadaan
jentik nyamuk. Persentase keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti tiap sekolah dasar
dimulai dari yang tertinggi yaitu SDN 011 66,6%, SDN 014 50%, SDN 017 33,3%, SDN 004
16,6%, dan SDN 009 12,5%. Untuk sekolah yang tidak ditemukan keberadaan jentik
nyamuk aedes aegypti yaitu SDN 002, SDN 003, SDN 006, SDN 016, SDN 008, SDIA Al-
Fatah dan SDIT Al-Kahfi.
Kesimpulan : Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan persentase yang didapat yaitu 41,6%
sekolah dasar yang terdapat jentik nyamuk aedes aegypti.
Kata kunci : Sekolah, jentik nyamuk, penampungan air

ABSTRACT

Background: The presence of aedes aegypti mosquito larvae affects the incidence of DHF. This
research was motivated by the high incidence of dengue fever, especially in Samarinda City,
Temindung Health Center was chosen as the object of research because it has the highest dengue
cases. This study aims to see the presence of Aedes aegypti mosquito larvae in elementary school
water reservoirs in the Temindung Health Center work area.

Method: This type of research is descriptive. Conducted in each elementary school that became the
object of research by describing the state of the water reservoir of each toilet. Data is obtained
through direct observation as well as collecting images.

Results: : The results showed that elementary schools were found to be positive for the presence of
mosquito larvae. The percentage of aedes aegypti mosquito larvae in each elementary school starts
from the highest, namely SDN 011 66.6%, SDN 014 50%, SDN 017 33.3%, SDN 004 16.6%, and SDN
009 12.5%. For schools where there are no aedes aegypti mosquito larvae, they are SDN 002, SDN
003, SDN 006, SDN 016, SDN 008, SDIA Al-Fatah and SDIT Al-Kahfi.

Conclusion: Based on research that has been carried out, the percentage obtained is 41.6% of
elementary schools that contain aedes aegypti mosquito larvae.

Keywords : School, mosquito larvae, water reservoir
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PENDAHULUAN

Data WHO jumlah demam meningkat
lebih dari delapan kali lipat selama empat
tahun terakhir, dari 505.000 kasus menjadi 4,2
juta kasus pada tahun 2019. Kementerian
Kesehatan  menyebutkan  bahwa terjadi
peningkatan kasus DBD di Indonesia’.
Kalimantan Timur menempati posisi ke-4
sebagai provinsi dengan kasus DBD tertinggi.
Kasus DBD di Kota Samarinda sendiri terus
mengalami peningkatan dari tahun 2017 yang
semula 519 kasus, menjadi 1.843 kasus pada
tahun 2019. Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kota Samarinda kasus tertinggi
pertama di Puskesmas Temindung dengan 445
kasus, kedua puskesmas Air Putih dengan 388
kasus, dan ketiga puskesmas Juanda dengan
350 kasus dari total 5.535 kasus yang terjadi di
Kota Samarinda dalam kurun waktu 5 tahun
(2017-2021) 2.

Kepadatan populasi jentik Aedes aegypti,
keberadaan jentik vektor DBD sangat
tergantung oleh keberadaan tempat perindukan
nyamuk (breeding place) Aedes aegypti.
Tempat yang biasa digunakan untuk
perindukan nyamuk Aedes aegypti adalah
natural container (tempat perindukan alami),
seperti batok kelapa, lubang di pohon, dan
pada jenis perindukan pohon pisang atau
lubang brudding di batu. Artificial container
(tempat perindukan buatan) seperti bak
penampungan air ditoilet, kaleng bekas, botol,
ember,drum, atau toples 3

Berdasarkan latar belakang diatas,
penulis tertarik untuk meneliti keberadaan

HASIL

Hasil penelitian yang didapatkan untuk
persentase keberadaan jentik nyamuk aedes
aegypti tiap sekolah dasar dimulai dari yang
tertinggi yaitu SDN 011 66,6%, SDN 014
50%, SDN 017 33,3%, SDN 004 16,6%, dan
SDN 009 12,5%. Untuk sekolah yang tidak
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jentik nyamuk di penampungan air sekolah
dasar yang berada di wilayah kerja puskesmas
Temindung. Total keseluruhan ada 12 sekolah
dasar yang tersebar di dua kelurahan vyaitu
SDN 002, SDN 003, SDN 004,SDN 006, SDN
009, SDN 016 dan SDN 017 di kelurahan
Sungai Pinang Dalam, SDN 008, SDN 011,
SDN 014, SDIA Al-Fatah dan SDIT Al-Kahfi
yang berada di kelurahan Mugirejo.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah observasi langsung
ke objek penelitian yang telah ditentukan.
Kemudian menggambarkan keberadaan jentik
nyamuk Aedes aegypti pada bak penampungan
air. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar
wilayah kerja puskesmas Temindung, Kec.
Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur yaitu SDN 002, SDN 003, SDN
004,SDN 006, SDN 009, SDN 016 dan SDN
017 di kelurahan Sungai Pinang Dalam, SDN
008, SDN 011, SDN 014, SDIA Al-Fatah dan
SDIT Al-Kahfi yang berada di kelurahan
Mugirejo pada bulan juni 2023.

Objek penelitian ini adalah tempat
penampungan air setiap sekolah dasar wilayah
kerja Puskesmas Temindung. Data diperoleh
melalui observasi langsung ke titik yang sudah
ditentukan serta mengumpulkan gambar
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
penelitian deskriptif, kemudian memahami
rekam jejak data pada saat melakukan
observasi untuk  mendapatkan  suatu
kesimpulan penelitian.

ditemukan keberadaan jentik nyamuk aedes
aegypti yaitu SDN 002, SDN 003, SDN 006,
SDN 016, SDN 008, SDIA Al-Fatah dan SDIT
Al-Kahfi.
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Tabel 1. Lembar Observasi

Keberadaan Persentase
Objek Penelitian Jentik Nyamuk (%0)

Aedes Aegypti
SDN 006 Tidak Ada 0
SDN 016 Tidak Ada 0
SDN 002 Tidak Ada 0
SDN 003 Tidak Ada 0
SDN 008 Tidak Ada 0
SDIA Al-Fatah Tidak Ada 0
SDIT AL-Kahfi Tidak Ada 0
SDN 009 Ada 12,5
SDN 004 Ada 16,6
SDN 017 Ada 33,3
SDN 014 Ada 50
SDN 011 Ada 60,6

PEMBAHASAN

Setiap sekolah dasar yang menjadi objek
penelitian mempunyai jenis penampungan air
yang berbeda-beda. Sebagian besar sekolah
menggunakan bak air berbahan plastik seperti
ember ada juga yang menggunakan bak air
permanen dari semen. Berdasarkan hasil
penelitian di Universitas Timur yang telah
dilakukan Tempat penampungan air berpotensi
menjadi tempat perindukan nyamuk Aedes
aegypti*. Hal ini disebabkan karena
penampungan air tidak ditutup, lembab dan
terhindar dari sinar matahari langsung.
Nyamuk aedes aegypti yang bertelur pada air
jernih tentu sangat menyukai dan membuat
siklus hidupnya dimulai dari telur, larva, pupa,
hingga nyamuk dewasa di penampungan air
tersebut °. Perbedaan jenis bak penampungan
air ini tentu berpengaruh pada sering atau
tidaknya bak tersebut dibersihkan. Hal tersebut
tentu membawa dampak akan keberadaan
jentk  nyamuk aedes aegypti. Baik
penampungan air yang kurang pengawasan
dari pihak sekolah tentu dapat menjadi tempat
perindukan bagi nyamuk aedes aegypti
terlebih lagi air tersebut jernih. Keberadaan
jentik nyamuk aedes aegypti sering Kkali
dianggap sepele padahal erat kaitannya dengan
angka kejadian DBD.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan, ada 5 sekoah dasar yang
ditemukan jentik nyamuk pada bak

penampungan airnya. Sekolah dasar tersebut
yaitu, SDN 004, SDN 017, SDN 009 yang
berada di kelurahan Sungai Pinang Dalam,
SDN 011 dan SDN 014 yang berada di
kelurahan Mugirejo. Keberadaan jentik nyamk
aedes aegypti di sekolah tersebut dipengaruhi
oleh jangka waktu bak penampungan air
dibersihkan serta jenis bak air yang digunakan.
Untuk sekolah yang positif keberadaan jentik
nyamuk aedes aegypti adalah sekolah dengan
bak penampungan air terbuka atau tanpa
penutup. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Sulawesi Tengah
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara

kondisi TPA dengan keberadaan jentik
nyamuk®
Untuk persentase keberadaan jentik

nyamuk aedes aegypti pada setiap sekolah
dasar bervarisi. Pada SDN 006 ada 2 bak
penampungan air dan tidak ditemui jentik
nyamuk dengan persentase 0%, bak
penampungan air tersebut berbahan plastik dan
tidak diberi penutup dan dibersihkan dalam
kurun waktu kurang dari seminggu. SDN 016
total 9 bak penampungan air dan tidak
ditemukan jentik nyamuk dengan persentase
0%, penampungan air tersebut ada yang
menggunakan ember plastik maupun jenis
beton dan tidak diberi penutup, dibersihkan
dalam waktu 3 hari sekali. SDN 002 total 4
bak penampungan air dan tidak ditemui jentik
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nyamuk dengan persentase 0%, penampungan
air tersebut jenis beton dibersihkan setiap 2-3
hari sekali dan tidak diberi penutup. SDN 003
total 6 bak penampungan air tidak ditemui
jentik nyamuk dengan persentase 0 %,
penampungan air tersebut berbahan plastik,
tidak diberi penutup, dan dibersihkan setiap
hari saat jam sekolah berakhir. SDN 008 total
5 bak penampungan air dan tidak ditemui
jentik nyamuk dengan persentase 0%,
penampungan air tersebut berbahan plastik
maupun beton, tidak diberi penutup dan
dibersihkan saat 3 hari sekali atau saat terlihat
kotor. SDIA Al-Fatah total 4 bak
penampungan air dan tidak ditemui jentik
nyamuk dengan persentase 0%, penampungan
air tersebut berbahan plastik dan tidak diberi
penutup, namun airnya dimanfaatkan juga
untuk mandi sehingga air terus berganti dan
tidak didiamkan dalam waktu lama. SDIT Al-
Kahfi total 3 bak penampungan air dan tidak
ditemukan  jentik  nyamuk,  mendapat
persentase 0%, penampungan air tersebut
berbahan plastik, tidak diberi penutup dan
dibersinkan dalam waktu kurang dari
seminggu.

Sekolah dasar yang positif keberadaan
jentik yaitu SDN 009 ditemukan 1
penampungan air yang terdapat jentik nyamuk
dari total 8 bak penampungan air dengan
persentase 12,5%, penampungan air berbahan
plastik, ada yang diberi penutup dan ada yang
tidak, dibersihkan dalam kurun waktu
seminggu sekali. SDN 004 ada 1 dari total 6
bak penampungan air yang terdapat jentik
nyamuk dengan persentase 16,6%. Kondisi
bak penampungan air di toilet siswa bersih,
bak penampungan air dengan jenis bahan
plastik dan ditutup setelah selesai digunakan.
Menurut keterangan petugas kebersihan bak
penampungan air tersebut dibersihkan setiap
2-3 hari atau setiap petugas melihat bak dalam
keadaan kotor . Keberadaan jentik nyamuk
ditemukan pada bak penampungan air toilet
guru yang berbahan semen, meskipun sering
dibersihkan namun tidak diberi penutup.

SDN 0017 ditemukan 1 penampungan air
yang terdapat jentik nyamuk dari total 3
penampungan air dengan persentase 33,3%,
penampungan air tersebut berbahan plastik,
tidak diberi penutup dan dibersihkan setiap
seminggu sekali. Pada penelitian yang
dilakukan penampungan air sejenis ember
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plastik ini seringkali digunakan untuk
menampung air sementara dan biasanya
menyisakan sedikit air yang berpotensi untuk
nyamuk bertelur ®. Penampungan air jenis
ember ini jarang sekali dibersihkan, biasanya
hanya menumpahkan air dalam ember tersebut
tanpa menyikatnya sehingga kemungkinan
telur nyamuk untuk menetas masih ada karena
telur nyamuk Aedes aegypti biasanya
menempel pada dinding ember. Apabila ember
tersebut di isi air kembali dan dibiarkan maka
telur tersebut akan menetas dan berkembang
menjadi nyamuk dewasa dalam waktu sekitar
satu minggu. SDN 014 ditemukan 1
penampungan air yang terdapat jentik nyamuk
dari total 2 penampungan air  dengan
persentase 50%, penampungan air tersebut
berbahan beton dan tidak diberi penutup
dibesihkan setiap seminggu sekali.

Sekolah dasar dengan persentase tertinggi
yaitu SDN 011, pada sekolah tersebut
ditemukan 2 penampungan air yang terdapat
jentik nyamuk dari total 3 penampungan air
dengan persentase 66,6%., penampungan air
tersebut berbahan beton dan plastik, tidak
diberi penutup, dan dibersihkan setiap
seminggu sekali. Pelaksanaan kegiatan 3M
sangat berpengaruh dengan keberadaan jentik
Aedes aegypti pada tempat penampungan air
dan akan mengurangi penularan penyakit
DBD. Apabila pengetahuan masyarakat
kurang, atau bahkan tidak melakukan kegiatan
3M plus tersebut, maka akan menyebabkan
keberadaan jentik Aedes aegypti, sehingga
populasi jentik pada  tempat-tempat
penampungan air semakin bertambah banyak’
Untuk SD Islam Bunga Bangsa dan SD
Mahkota Kelir tidak bisa menjadi objek
penelitian dikarenakan sedang libur panjang
sehingga pihak sekolah menolak untuk
dilakukan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, yang menunjukan bahwa terdapat
sekolah dasar yang ditemukan keberadaan
jentik nyamuk, ada beberapa hal yang menjadi
faktor keberadaan jentik nyamuk. Salah
satunya adalah tidak adanya gerakan 3M Plus
dan PSN. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan®. tindakan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dengan 3M Plus memerlukan
peran aktif dari pihak sekolah, namun
kurangnya pengetahuan membuat tindakan ini
jarang atau bahkan sama sekali tidak
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dilakukan.Beberapa sekolah sering melalukan
pembersihan penampungan air namun tidak
disikat, hanya dibuang airnya saja,hal itu
memungkin adanya telur nyamuk aedes
aegypti yang tertinggal dan akan menetas saat
bak kembali diisi air. Maka dari itu perlu
dilakukan upaya peningkatan motivasi dan
pembinaan melalui pemberian penyuluhan dan
gotong royong membersihkan lingkungan
sekokah yang dilakukan petugas kesehatan
setempat.  Selain  hal tersebut, faktor

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, terdapat 5 sekolah dasar yang
ditemukan keberadaan jentik nyamuk aedes
aegypti pada bak penampungan airnya dari
total 12 sekolah dasar yang masuk dalam
wilayah  kerja  Puskesmas  Temindung.
Persentase yang didapat yaitu 41,6% sekolah
dasar yang terdapat jentik nyamuk aedes
aegypti dengan kondisi bak penampungan air
yang terbuka, berbahan beton maupun plastic
dan dibersihkan dalam waktu seminggu sekali.
Saran bagi pihak sekolah diharapkan agar bisa
lebih  memperhatikan  kebersihan  bak
penampungan airnya dengan cara lebih sering
dilakukan pengurasan, memberi bubuk abate
serta memberi penutup pada setiap bak
penampungan air.
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